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MOTO 

الۡبُخۡلِ أنََسِ بۡنِ مَلِكٍ رَضِيَ اللهُ عَنۡهُ: أَفَّ رَسُوؿَ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيۡهِ كَسَلَّمَ كَافَ يدَۡعُو: أعَُوذُ بِكَ مِنَ عَنۡ 
نَةِ الۡمَحۡيَا كَالۡمَمَاتِ. نَةِ الدَّجَّاؿِ، كَفِتػۡ  كَالۡكَسَلِ، كَأرَۡذَؿِ الۡعُمُرِ، كَعَذَابِ الۡقَبِۡۡ، كَفِتػۡ

“Diriwayatkan dari Anas Ibn Mālik r.a., bahwa Rasulullah saw. berdoa, ‘Aku 

berlindung kepada-Mu dari kekikiran, kemalasan, usia yang paling lemah (pikun), siksa 

kubur, fitnah Dajal, serta fitnah hidup dan mati’.”
1
   

                                                           
1
 Al-Imam Zainuddin Abul ’Abbas Ahmad bin ’Abdul Lathif az-Zabidi, Ringkasan Shahih Bukhari, terj. 

Arif Rahman Hakim, Cet. 3 (Surakarta: Insan Kamil, 2016), 634. 
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ABSTRAK 

ULA, ALFI FARIKHATUL, 2022. PIKUN DALAM AL-QUR’AN: Kajian Term Arżal 
Al-‘Umur dan Relevansinya dengan Problem Anxiety Disorder, Skripsi, Program Studi 

Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Kediri. 

Pembimbing (1) Dr. H. Ahmad Subakir, M.Ag. dan (2) Qoidatul Marhumah, Lc., 

M.Th.I. 

 

Kata Kunci : Pikun, Arżal Al-‘Umur, Anxiety Disorder, Tafsir Taḥlīlī 

Pikun merupakan salah satu topik bahasan dalam al-Qur’an. Disebutkan dalam 

sebuah H.R. Tirmīżī, bahwa pikun itu tidak ada obatnya. Perjalanan seseorang 

mengalami kepikunan atau demensia, biasanya diawali dengan kecemasan. Istilah 

kecemasan sendiri menjadi sebuah julukan bagi abad ke-21 ini, yakni age of anxiety. 

Dan telah diketahui, bahwa problem anxiety disorder merajalela di mana-mana. Oleh 

sebab itu, penulis memilih dua pokok permasalahan yang akan dibahas. Antara lain, apa 

term arżal al-‘umur dalam al-Qur’an dan bagaimana relevansi pikun dalam al-Qur’an 

dengan problem anxiety disorder. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepustakaan dengan 

pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan, meliputi al-Qur’an sebagai sumber 

data primer dan kitab-kitab klasik serta kontemporer, buku, ensiklopedia, jurnal, skripsi, 

disertasi, aplikasi kitab, dan situs internet sebagai sumber data sekundernya. Lalu, 

teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi. Untuk analisis data 

menggunakan analisis isi dengan metode taḥlīlī berpendekatan tafsir ‘ilmī. 

Hasil penelitian yang ditemukan, antara lain: (1) Arżāl al-‘umur, dalam beberapa 

nas al-Qur’an ditunjukkan untuk menyebut kepikunan. Dalam beragam pengetahuan, 

arżāl al-‘umur ditandai dengan menurunnya kekuatan dan rusaknya indra-indra. Tanda-

tanda ini mengarah pada kondisi tua, renta, dan pikun yang mempunyai konotasi 

masing-masing. (2) Pikun dalam al-Qur’an dan problem anxiety disorder mempunyai 

hubungan. Dalam psikologi, anxiety disorder mempunyai penurunan yang mengarah 

pada arżāl al-‘umur. Dalam teori penuaan pakai dan rusak milik August Weismman, 

sesuai dengan teori arżāl al-‘umur dalam al-Qur’an. Bermula dari anxiety disorder, 

kemudian berkembang secara perlahan menjadi pikun atau demensia.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI
2
 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Huruf Transliterasi 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

Tabel 1 Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 {T ط Tidak dilambangkan ا

 {Z ظ B ب

 __‘ ع T ت

 G غ |S ث

 F ؼ J ج

 Q ؽ {H ح

 K ؾ Kh خ

 L ؿ D د

 M ـ |Z ذ

 N ف R ر

 W ك Z ز

 H ق S س

 ’__ ء Sy ش

 Y م {S ص

  {D ض

                                                           
2
 LPPM IAIN Kediri, Panduan Karya Tulis Ilmiah IAIN Kediri (Kediri: Institut Agama Islam Negeri 

Kediri, 2019). 
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B. Vokal Pendek 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Tabel 2 Vokal Pendek 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fath{ah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 D{ammah U U اُ 

 

C. Vokal Panjang )Maddah) 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tabel 3 Vokal Panjang 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 .َ. ل... /.َ. ا ...
fath}ah dan alif atau 

ya 
a> 

a dan garis di 

atas 

 kasrah dan ya i> i dan garis di atas ...ِ. م

 d}ammah dan wau u> u dan garis di atas ..ُ. ك

 

Contoh: 

 ma>ta : مَاتَ 

 <rama : رَمَى

 qi>la : قِيْلَ 

 yamu>tu : يََوُْتُ 
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D. Ta Marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu ta marbu>t}ah yang hidup 

atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:  

 raud}ah al-at}fa>l : رَكْضَةُ الَْْطْفَاؿِ 

لَةُ   al-madi>nah al-fad}i>lah : الْمَدِيػْنَةُ الْفَضِيػْ

 al-h}ikmah : الِحكْمَةُ 

 

E. Konsonan Rangkap (Syaddah) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah  tanda tasydi>d ( ّّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf  (konsonan  ganda) yang diberi tanda syaddah.  Contoh: 

 <rabbana : رَبػَّنَا

نَا  <najjaina : نَََّيػْ

 al-h}ajj : اَلحَْج  

 aduwwun‘ : عَدُك  

Jika huruf م ber-tasydīd di akhir sebuah  kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ّىِي),  maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah  (i>). Contoh: 

ali‘ : عَلِي   > (bukan ‘aliyy atau ‘aly) 

arabi‘ : عَرَبِ   > (bukan ‘arabiyy atau ‘araby) 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif 

lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 
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qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشَّمْسُ 

 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الزَّلْزلََةُ 

  al-falsafah : الفَلْسَفَةُ 

 al-bila>du : البِلَادُ 

 

G. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya  berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 

 ta’muru>na : تََْمُرُكْفَ 

 ’al-nau : النػَّوْءُ 

 syai’un : شَيْء  

 Umirtu : أمُِرْتُ 

 

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-

Qur’a>n), sunah, khusus, dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 

utuh. Contoh:  Fi> Z}ila>l Al-Qur’a>n, al-sunnah qabl al-tadwi>n. 

I. Lafz al-Jala>lah (الله) 

Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau  berkedudukan sebagai mud}a>f ilahi (frasa  nominal),  ditransliterasi tanpa 



xvi 

 

huruf hamzah. Contoh:  ِدِيْنُ الله : di>nulla>h ,  ِبِِلل : billa>hi>>. 

Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jala>lah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh:  هُمْ فِْ رَحَْْةِ الله : hum fi> 

rah}matilla>h. 

J. Huruf Kapital (Arab) 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf  pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk 

huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika 

ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan. Contoh: 

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 

Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 

Al-Gaza>li 

K. Huruf Kapital (Indonesia) 

Penulisan huruf kapital disesuaikan dengan EYD. 

L. Lain-Lain 

Kata-kata yang telah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

seperti katak ijmak, sunah, hadis, ijtihad, dan lain-lain tidak mengikuti pedoman 

transliterasi ini serta ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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